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A B S T R A K 

Kemajuan teknologi dalam segala bidang temasuk pendidikan 
mendorong seorang pendidik mampu melahirkan inovasi baru dan 
strategi pembelajaran kepada mahasiswa. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengembangkan produk pembelajaran berupa media 
pembelajaran berbasis video tutorial dengan model ADDIE teknik dasar 
sepak sila dalam permainan sepak takraw pada mahasiswa prodi 
Penjaskesrek. Jenis penelitian ini yaitu pengembangan dengan 
menggunakan model ADDIE. Metode pengumpulan data 
menggunakan kuesioner. Instrumen yang digunakan dalam 
mengumpulkan data yaitu kuesioner. Instrumen pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket atau kuesioner dalam 
bentuk skala skor. Analisis data menggunakan analisis deskriptif 
kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa validasi 
bahan ajar ditinjau dari aspek isi mendapatkan kualifikasi sangat baik 
dengan persentase 93,33%, aspek media pembelajaran mendapatkan 
kualifikasi sangat baik dengan persentase 93,33%, aspek desain 
pembelajaran mendapatkan kualifikasi sangat baik dengan persentase 
96,25% dan aspek praktisi lapangan mendapatkan kualifikasi sangat 
baik dengan persentase 92,00% Pada uji coba produk perorangan 
dengan kriteria sangat baik dengan persentase 91,10%, Pada uji coba 
produk kelompok kecil dengan sangat baik dengan persentase 94,66%. 
Disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis video tutorial teknik 
dasar sepak sila pada permainan sepak takraw pada mahasiswa Prodi 
Penjaskesrek dapat dinyatakan layak dan dapat digunakan. 

A B S T R A C T 

Learning outcomes are one of the references to the success or failure of the learning process carried 
out. The learning design is still straightforward, so the learning process does not attract students' 
attention. This study aims to analyze the application of game-based learning modules to PJOK learning 
outcomes. The population of this study was all grade 1 students at SDN 3 Banjar Jawa, which were 
divided into three classes, namely classes 1A, 1B, and 1C. The samples taken in this study were all 
students from class 1C, totaling 37 people. The methods used to collect data are questionnaires and 
tests. The instrument used is a questionnaire sheet. The data analysis technique used is inferential 
statistical analysis. The research results are that game-based learning modules influence the learning 
outcomes of 1st-grade elementary school students. It was concluded that the game-based learning 
module could improve the learning outcomes of 1st-grade students. Teachers should use game-based 
module teaching materials to increase student enthusiasm for learning. 

 

 
1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan upaya tentang mempersiapkan generasi muda untuk menyambut dan 
menghadapi perkembangan jaman di era global. Oleh karena itu, pendidikan harus dilaksanakan 
semaksimal mungkin untuk menghasilkan pendidikan yang berkualitas dan meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia (Daniati, 2022; Liao & Hsu, 2019; Subekti, 2018). Pembelajaran adalah suatu proses interaksi 
yang edukatif dari pendidik dan peserta didik yang terarah, untuk mencapai suatu hasil yang optimal sesuai 
dengan tujuan yang telah ditentukan (Abitolkha et al., 2020; Pane & Darwis Dasopang, 2017; Van Woezik et 
al., 2019). Dalam proses pembelajaran, peran pendidik sangat penting, karena berfungsi sebagai 
pembimbing yang menyampaikan dan mentransfer bahan ajar berupa pengetahuan, peserta didik yang 
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berperan sebagai penimba ilmu, dan materi ajar yang disampaikan oleh pendidik merupakan informasi atau 
pesan yang harus dipelajari oleh peserta didik untuk dipahami, dihayati, dan diamalkan sebagai bekal untuk 
menyelesaikan studinya nanti (Abdullah, 2016; Meutia, 2021). 

Dalam proses belajar mengajar, pendidik selalu dituntut untuk memberikan inovasi-inovasi dalam 
proses pembelajaran (Agustini et al., 2019; Huang et al., 2021; Utami, 2020). Bentuk inovasi tersebut dapat 
berupa pengembangan media pembelajaran dan metode pembelajaran (Boesdorfer, 2019; Derrington & 
Campbell, 2018; Shalikhah, 2017). Kemajuan teknologi dalam segala bidang mendorong pendidik untuk 
berkreatifitas dengan teknologi yang ada, termasuk dalam bidang pendidikan olahraga yang berfokus pada 
praktik di lapangan. Media pembelajaran yang selama ini digunakan untuk menyampaikan teori perlu 
diimbangi dengan adanya praktik sehingga dapat diterima dengan visual oleh mahasiswa (Astuti et al., 
2017; Pramana & Suarjana, 2019; Yuanta, 2020).  

Permainan sepak takraw adalah cabang olahraga beregu yang pelaksanaannya seperti pada bentuk 
permainan dengan menggunakan net, bola, lapangan dan peraturan lainnya (Darmiyanti et al., 2021; 
Saputro & supriyadi, 2017). Sepak takraw merupakan permainan yang dimainkan oleh dua regu yang setiap 
regunya terdiri dari tiga pemain, menggunakan bola yang terbuat dari rotan atau plastic(synthetic fibre) 
yang dianyam, dan dimainkan di lapangan berbentuk persegi panjang yang berukuran 13,40 x 6,10 m yang 
dibagi oleh dua garis dan net (Darmiyanti et al., 2021; Saputro & supriyadi, 2017). Untuk dapat bermain 
sepak takraw dengan baik dan benar, seseorang dituntut untuk mempunyai kemampuan atau keterampilan 
yang baik juga. Kemampuan atau keterampilan yang paling utama dikuasai dalam permainan sepak takraw 
adalah teknik dasar sepak sila. Sepak sila adalah teknik menyepak bola dengan menggunakan kaki bagian 
dalam yang berguna untuk menerima dan menimang bola, mengumpan dan menyelamatkan serangan 
lawan (Rinaldo, 2014). 

Berdasarkan observasi awal di Prodi Penjaskesrek didapatkan bahwa mahasiswa mendapatkan 
mata kuliah Tp.Pembelajaran sepak takraw. Selama proses pembelajaran yang sudah berlangsung 
sebelumnya, media pembelajaran yang digunakan pengajar dalam proses pembelajaran hanya berupa 
powerpoint dalam penyampaian materi dan pengajar memberikan contoh di depan atau di lapangan. 
Belum adanya media pembelajaran berupa video tutorial untuk mendukung pembelajaran mata kuliah 
sepak takraw baik dalam pembelajaran teori maupun praktik sepak takraw, sehingga dalam proses 
pembelajaran tersebut masih banyak mahasiswa yang belum memiliki pemahaman yang benar tentang 
teknik dasar sepak takraw meliputi sepak sila dan sepak badek.  

Sangat disayangkan jika hal ini terus berlanjut. Hasil belajar mahasiswa masih bisa ditingkatkan 
apabila pembelajaran didukung oleh media pembelajaran berbasis video tutorial. Media pembelajaran 
berbasis video tutorial adalah rangkaian gambar hidup yang ditampilkan oleh seorang pengajar yang 
berisi pesan-pesan pembelajaran untuk membantu pemahaman mahasiswa tentang suatu materi 
pembelajaran, sebagai panduan atau bahan pengajaran tambahan untuk sekelompok mahasiswa  (H.H. 
Batubara & Batubara, 2020; Maiyena & Haris, 2017). Video tutorial/training dapat dibuat untuk 
menjelaskan secara detail/rinci suatu proses tertentu, cara pengerjaan tugas tertentu, cara latihan, dan 
lain sebagainya guna memudahkan tugas para trainer/instruktur/guru/dosen/manager. Media 
pembelajaran berbasis video tutorial ini tidak hanya bermanfaat bagi mahasiswa dan bagi pengajar itu 
sendiri (Hamdan Husein Batubara & Batubara, 2020; Darsana et al., 2021; Hibra et al., 2019) . selain itu, 
di zaman sekarang ini, teknologi semakin memudahkan dalam memproduksi video pembelajaran yang 
lebih efisien dan bervariasi.  

Pemilihan Penggunaan media video pembelajaran ini juga dikuatkan oleh hasil penelitian dari 
penelitian sebelumnya, menunjukkan bahwa validasi media ditinjau dari aspek isi adalah baik  (Bustanil S 
et al., 2019; Wati et al., 2021). Temuan penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa penggunaan video 
pembelajaran dapat memudahkan siswa belajar (Bajrami & Ismaili, 2016; Mapicayanti et al., 2018). Media 
memiliki peranan penting dalam pembelajaran. Kreativitas seorang pendidik sangat di utamakan dalam 
keberhasilan pembelajaran. Modifikasi media yang disesuaikan dengan kearifan lokal akan berdampak 
positif pada hasil belajar peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pentingnya media 
terhadap hasil belajar penjas di sekolah. Pengembangan media pembelajaran penjas banyak dilakukan 
dengan memanfaatkan media interaktif sesuai dengan perkembangan teknologi informasi. Kreativitas para 
pendidik menggunakan konsep kearifan lokal dalam memodifikasi media juga sangat berpengaruh 
terhadap hasil belajar PJOK.  

 

2. METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan kualitatif. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu metode pengembangan. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian 
pengembangan ini adalah Model ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation). 
Analisis kebutuhan merupakan langkah awal dalam pembuatan media pembelajaran ini. Setelah analisis 
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kebutuhan, lingkungan, dan mata kuliah yang dipakai, tahap selanjutnya adalah tahap perancangan. 
Mendesain produk melalui 3 tahapan yaitu : 1) Tahapan penetapan softwere, 2) Tahapan storyboard, 3) 
Tahapan desain, terdiri dari 4 (empat) kegiatan yaitu : 1). Mendiskusikan alur video tutorial, 2). Mendesain 
isi video tutorial, 3) pengambilan dan editing video tutorial dan 4) Mendesain tampilan depan, belakang 
dan background. Pada tahap pengembangan merupakan menyusun materi untuk membuat media yang 
akan dikembangkan. Tahap evaluasi ini bertujuan untuk melihat sejauh mana produk yang dihasilkan dapat 
mencapai sarana dan tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya. 

Metode pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian yaitu kuesioner atau angket yang 
telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Diantaranya yang dinilai dalam angket antara lain kelengkapan dan 
kejelasan materi pembelajaran, bahasa yang digunakan, keselarasan materi pembelajaran, pemahaman 
materi pembelajaran, kelengkapan dan kejelasan materi pembelajaran, kemenarikan video tutorial, cocok 
dengan sasaran, praktis, luwes dan tahan, kesesuaian dengan lingkungan belajar, kemasan produk, 
kejelasan dan kerapian video tutorial, kemenarikan video tutorial, kualitas video tutorial, kesesuaian video 
tutorial dengan sasaran, penggunaan video tutorial, kejelasan dan kerapian video tutorial, kemenarikan 
video tutorial, kualitas video tutorial, kesesuaian video tutorial dengan sasaran, penggunaan video tutorial, 
kesesuaian video tutorial dengan sasaran, kelengkapan dan kejelasan materi pembelajaran, bahasa yang 
digunakan, penggunaan video tutorial, dan pemahaman materi pembelajaran. Metode pengumpulan data 
menggunakan kuesioner. instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu kuesioner. Kisi-kisi 
kuesioner disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2. Analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan 
kuantitatif. 
 
Tabel 1. Data Review Ahli Isi terhadap Media Pembelajaran Berbasis Video Tutorial 

No Komponen Penilaian/Pernyataan 
1 Materi pembelajaran sudah sesuai dengan Indikator Pencapaian Kompetensi 
2 Materi pembelajaran sudah sesuai dengan indikator pembelajaran 
3 Materi pembelajaran sudah sesuai dengan dasar pembelajaran 
4 Isi materi pembelajaran yang disampaikan kurang lengkap 
5 Video tutorial yang dirancang mudah Dipahami 
6 Informasi pada ilustrasi gambar disampaikan dengan jelas 
7 Materi pembelajaran disampaikan dengan lancar dan jelas 
8 Intonasi yang disampaikan dalam penyampaian materi pembelajaran terdengar dengan jelas 
9 Kalimat yang digunakan untuk penjelasan materi kurang efektif 

10 Bahasa yang digunakan komunikatif 
11 Video tutorial sudah selaras dengan materi pembelajaran 

12 
Materi pembelajaran sudah selaras dengan audio, video, dan teks pada media video tutorial 

pembelajaran 
13 Materi pembelajaran yang dijelaskan mudah untuk dipahami 
14 Media video tutorial pembelajaran dapat menambah pengetahuan mahasiswa 
15 Media video tutorial dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa 

 
Tabel 2. Data Review Ahli Desain terhadap Media Pembelajaran Berbasis Video Tutorial 

No. Komponen Penilaian/Pernyataan 
1 Kejelasan petunjuk penggunaan video tutorial 
2 Ketepatan penggunaan desain penyajian materi 
3 Materi pembelajaran yang dijelaskan singkat dan jelas 
4 Keseimbangan tata warna 
5 Kesesuaian ukuran huruf yang digunakan pada video tutorial 
6 Tampilan/lay out teks dan gambar menarik 
7 Kesesuaian penempatan komponen video tutorial 
8 Tulisan pada video tutorial mudah dipahami oleh mahasiswa 
9 Model pada video tutorial menggunakan pakaian yang sesuai 

10 Model gambar pada video tutorial sesuai dengan karakteristik mahasiswa 
11 Video tutorial mudah dibawa/praktis 
12 Video tutorial mudah disimpan 
13 Perawatan video tutorial sederhana 
14 Video tutorial mudah diakses 
15 Video tutorial dapat dilihat atau dipelajari kapan saja 
16 Video tutorial dikemas dalam bentuk DVD 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Produk media video pembelajaran telah mendapat penilaian dari satu orang ahli isi materi 

pembelajaran, satu orang ahli desain pembelajaran, satu orang ahli media pembelajaran, satu orang uji 
praktisi lapangan, 3 orang mahasiswa pada uji coba perorangan, dan 6 orang mahasiswa dari uji coba 
kelompok kecil. Menurut hasil penilaian ahli isi materi pembelajaran didapat bahwa kisaran nilai berada 
pada skor 5 dan 4. Ahli Isi Terhadap Media Pembelajaran Berbasis Video Tutorial memperoleh skor 70. 
Menurut ahli isi materi pembelajaran, “perlu ditambah nomor jika ada nomor yang disebutkan saat dubbing 
maka pada teks dalam video disertakan penomorannya agar sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh 
presenter saat menjelaskan”. Media pembelajaran berbasis video tutorial ini mendapatkan kualifikasi 
93,33% yang artinya dengan kategori sangat baik sehingga media pembelajaran berbasis video tutorial ini 
valid/layak menurut ahli isi materi/mata pelajaran. 

Hasil penilaian dari ahli media pembelajaran, didapat bahwa kisaran nilai pada skor 4 dan 5 dari 
pernyataan positif maupun pernyataan negatif. Review Ahli Media Terhadap Media Pembelajaran Berbasis 
Video Tutorial yaitu 70. Kesesuaian media layak menurut ahli media pembelajaran rata-rata banyak 
memberikan nilai sangat baik namun ada beberapa poin dari pernyataan negatif mendapatkan nilai baik 
dan cukup. Media pembelajaran berbasis video tutorial ini mendapatkan kualifikasi persentase 93,33% 
yang artinya dengan kategori sangat baik sehingga media pembelajaran berbasis video tutorial ini 
valid/layak menurut ahli media pembelajaran. Penilaian yang diberikan oleh ahli desain pembelajaran, di 
dapat kisaran nilai berada pada skor 4 dan 5. Review Ahli Desain Terhadap Media Pembelajaran Berbasis 
Video Tutorial yaitu 77. Ahli desain pembelajaran rata-rata banyak memberikan nilai sangat baik. Namun 
ada beberapa poin bagian lainnya mendapat penilaian baik dan cukup. Media pembelajaran berbasis video 
tutorial ini mendapatkan kualifikasi persentase 96,25% yang artinya dengan kategori sangat baik sehingga 
media pembelajaran berbasis video tutorial ini valid/layak menurut ahli desain pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penilaian dari ahli praktisi lapangan, mendapat nilai kisaran pada skor 4 dan 5. 
Review Praktisi Lapangan Terhadap Media Pembelajaran Berbasis Video Tutorial yaitu 69. Menurut praktisi 
lapangan, kesesuaian media itu layak dengan memberi nilai rata-rata sangat baik, namun ada beberapa poin 
mendapat nilai cukup bagian lainya medapat nilai baik. Media pembelajaran berbasis video tutorial ini 
mendapatkan kualifikasi persentase 92,00% yang artinya dengan kategori sangat baik sehingga media 
pembelajaran berbasis video tutorial ini valid/layak menurut praktisi lapangan. 

Berdasarkan penilaian hasil uji coba perorangan yang dilaksanakan oleh 3 orang mahasiswa yang 
terdiri dari mahasiswa semester 2 IKI. Penilaian Uji Coba Perorangan Terhadap Media Pembelajaran 
Berbasis Video Tutorial mendapatkan total persentase 273,32%. Didapat persentase tingkat pencapaian 
media pembelajaran berbasis video tutorial adalah 91,10% yang artinya dengan kategori sangat baik. 
Penilaian yang diberikan oleh mahasiswa saat uji coba perorangan memberikan respon video tutorial sudah 
bagus dan menarik sehingga mudah dimengerti dan dipahami, didapat kisaran nilai berada pada skor 4 dan 
5 baik dari pernyataan positif maupun negatif. sehingga media pembelajaran berbasis video tutorial layak 
menurut uji coba perorangan 

Berdasarkan penilaian hasil uji coba kelompok kecil yang dilaksanakan di mahasiswa semester 2 
Prodi Penjaskesrek berjumlah 6 (enam) orang mahasiswa yang terdiri dari 3 orang mahasiswa semester II 
IKI dan 3 orang mahasiswa semester IIC mahasiswa tersebut dipilih secara acak. Hasil Penilaian Uji Coba 
Kelompok Kecil yaitu 567,99%. Didapatkan bahwa persentase tingkat pencapaian media pembelajaran 
adalah 94,66% yang artinya dengan kategori sangat baik. Penilaian yang diberikan oleh mahasiswa 
cenderung memberikan nilai kisaran 4 dan 5 untuk pernyataan positif maupun negatif mahasiswa juga 
memberikan respon bahwa media video tutorial sangat membantu dalam proses pembelajaran sehingga 
dapat mempraktekan teknik dasar sepak sila dengan baik. 

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan maka dapat dihasilkan sebuah media video 
pembelajaran yang teruji kelayakan berdasarkan ahli isi materi pembelajaran, ahli desain pembelajaran, 
ahli media pembelajaran, praktisi lapangan, uji coba perorangan, dan uji coba kelompok kecil. 
 
Pembahasan  

Program pengembangan video tutorial teknik dasar sepak sila dalam permainan sepak takraw ini 
didesain untuk mahasiswa prodi penjaskesrek tahun akademik 2021/2022. Mahasiswa dapat 
menggunakan media pembelajaran berbasis video tutorial ini sebagai alat dan bahan sebagai sumber 
pembelajaran sehingga dapat memudahkan mahasiswa menelaah, memahami, mempraktikkan materi yang 
disampaikan oleh pengajar. Pernyataan ini juga didukung oleh penelitian yang menyatakan media 
pembelajaran dapat membantu peserta didik meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik 
dan terpercaya, memudahkan penafsiran data dan memadatkan informasi (Anggriawan, 2019; Suputra, 
2021; Suryansah & Suwarjo, 2016). Media sebagai salah satu sumber belajar yang dapat menyalurkan 
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pesan, dapat membantu guru dan peserta didik dalam mengatasi hal-hal tersebut (Novita & Putra, 2017; 
Ulusoy & Çakiroğlu, 2018). Video tutorial juga penting dikembangkan karena video tutorial ini dibuat agar 
mahasiswa dapat dengan mudah memahami teknik dasar sepak sila dalam permaianan sepak takraw.  

Pemanfaatan media seharusnya merupakan bagian yang harus mendapat perhatian dari pengajar 
sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran (Batubara & Batubara, 2020; Santagata et al., 2021; Wang 
et al., 2020). Pengajar perlu mempelajari bagaimana menetapkan media pembelajaran agar dapat 
mengaktifkan pencapaian tujuan pembelajaran dalam proses belajar mengajar (Meyer et al., 2019; 
Yasunaga et al., 2020). Salah satu media pembelajaran yang efektif adalah media pembelajaran berbasis 
video tutorial. Sangat disayangkan jika keterbatasan pengembangan media pembelajaran berbasis video 
tutorial ini terus dibiarkan dan tidak dikembangkan oleh pengajar khususnya pada mata kuliah sepak 
takraw karena strategi pembelajaran dan media pembelajaran yang tepat akan mampu meningkatkan hasil 
belajar mahasiswa dengan melalui berbagai upaya. 

 Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah mengembangkan media pembelajaran berbasis 
video tutorial yang disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik mahasiswa dengan harapan mampu 
menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien. Dengan begitu mahasiswa mampu lebih mudah 
memahami,menyerap, dan mengimplementasikan materi yang dipelajarinya (Biard et al., 2018; Dewi et al., 
2016; Gaudin & Chaliès, 2015). Sampai saat ini belum adanya media pembelajaran teknik dasar sepak sila 
dalam permainan sepak takraw yang memuat media video tutorial teknik tersebut yang dipandu oleh buku 
pedoman video tutorial.  

Media video tutorial merupakan media visual yang menggabungkan teks dan gambar yang didesain 
sedemikian rupa dan telah melewati tahap pengembangan, uji ahli dan uji coba produk media ini sendiri di 
buat menggunakan software Adobe Premiere dan storyboard. Desain pengembangan media pembelajaran 
pengembangan teknik dasar sepak sila dalam permainan sepak takraw berbasis video tutorial dibuat 
berdasarkan rancangan video yang mencangkup tata letak, desain gambar, penggunaan tata bahasa yang 
baik.  

 

4. SIMPULAN 

Media pembelajaran berbasis video tutorial yang dikembangkan menurut penilaian ahli isi 
menunjukkan kategori sangat baik. Hasil uji coba juga menunjukan kategori sangat baik. Dengan demikian 
media pembelajaran berbasis video tutorial ini layak untuk kompetensi teknik dasar sepak sila dalam 
permainan sepak takraw. 
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